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INTISARI 
 

Pembangunan infrastruktur jalan memiliki peran penting dalam meningkatkan 

sarana prasarana antar wilayah seperti, mempercepat distribusi barang dan jasa, 

serta mendukung pertumbuhan sektor pariwisata dan ekonomi lokal. Salah satu 

daerah yang membutuhkan peningkatan infrastruktur jalan adalah wilayah Gunung 

Kidul, khususnya pada jalur dari Ojek Timang ke Pantai Ngetun. Perencanaan ini 

dibuat karena pada daerah tersebut belum terdapat sarana mobilitas yang memadai. 

Oleh karena itu, perencanaan ini bertujuan untuk merancang infrastruktur jalan 

yang sesuai dengan standar dan pedoman yang berlaku guna meningkatkan 

kemudahan akses dan keselamatan pengguna jalan. Metode yang digunakan dalam 

perencanaan ini adalah perhitungan manual yang didukung dengan software guna 

mempermudah proses analisis dan perancangan. Perhitungan yang dilakukan 

mengacu pada peraturan yang berlaku sehingga menghasilkan desain jalan yang 

optimal. Proses perancangan dilakukan dalam dua tahap utama, yaitu perencanaan 

geometrik dan perkerasan jalan pada tahap pertama, serta perencanaan geoteknik 

pada tahap kedua. Pada tahap pertama, perencanaan geometrik jalan mencakup 

perancangan trase, tikungan, kelandaian, dan lebar jalan yang sesuai dengan standar 

yang berlaku. Selain itu, pemilihan jenis perkerasan dilakukan berdasarkan 

karakteristik tanah di lokasi rencana serta beban lalu lintas yang akan melintasi 

jalan. Selain itu pada tahap pertama dilakukan pemilihan trase terbaik 

menggunakan metode Analisis Hierarki Proses (AHP) untuk mendapatkan trase 

yang dipilih, dengan berbagai kriteria seperti, panjang jalan, kemiringan, jumlah 

tikungan, volume galian, volume timbunan, dan selisih cut/fill. Perkerasan yang 

digunakan harus mampu memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengguna 

jalan dalam jangka panjang. Tahap kedua berfokus pada aspek geoteknik yang 

mencakup klasifikasi tanah, analisis daya dukung tanah, penurunan tanah, 

perkuatan timbunan, dan stabilitas lereng. Klasifikasi tanah dilakuakan untuk 

mengetahui setiap lapisan pada suatu tanah berdasarkan jenisnya masing-

masing.untuk mengetahui suatu jenis tanah dapat dilihat melalui data tanah berupa 

Nm (SPT) dan perhitungan dari nilai conus (CPT). Analisis daya dukung tanah 

dilakukan untuk memastikan tanah dasar mampu menopang beban jalan dan 

kendaraan yang melintas. Jika daya dukung tanah rendah, maka diperlukan metode 

perbaikan seperti stabilisasi tanah atau penggunaan material tambahan seperti 

geotekstil. Selain itu, perhitungan penurunan tanah dilakukan guna mengantisipasi 

penurunan permukaan jalan yang dapat menyebabkan kerusakan jalan dalam jangka 

waktu tertentu, perhtiungan penurunan yang dilakukan berupa perhitungan 

penurunan segera dan juga penurunan konsolidasi primer. Untuk perhitungan 

penurunan konsolidasi dihitung mulai dari bagian tengah jalan dan ujung pada suatu 

timbunan jalan. Stabilitas lereng menjadi salah satu aspek penting dalam 

perencanaan ini mengingat kondisi topografi Gunung Kidul yang berbukit dan 

berlereng curam. Oleh karena itu, analisis kestabilan lereng dilakukan dengan 

mempertimbangkan kemiringan lereng dan faktor aman dari kelongsoran. Jika 

suatu lereng tidak memenuhi syarat keamanan (SF), maka diperlukan perbaikan 

atau perkuatan lereng untuk menahan longsor dari lereng tersebut. Setiap tahap 
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perancangan didukung dengan perhitungan serta gambar desain yang 

menggambarkan secara detail hasil perhitungan yang telah dibuat. Hasil 

perhitungan dan desain yang diperoleh menunjukkan bahwa jalan yang dirancang 

telah memenuhi standar yang berlaku dan dapat meningkatkan aksesibilitas serta 

keamanan transportasi di wilayah tersebut. Dengan adanya peningkatan 

infrastruktur jalan ini, diharapkan dapat mendukung pertumbuhan sektor 

pariwisata, meningkatkan perekonomian masyarakat setempat, serta memberikan 

manfaat jangka panjang bagi pembangunan daerah. Kesimpulan dari perencanaan 

ini adalah bahwa perencanaan jalan yang dibuat sudah memenuhi syarat dan aman 

baik terhadap penurunan dan juga kelongsoran pada lereng yang berada di samping 

jalan.  

Kata kunci: Perencanaan Jalan, Infrastruktur, Geometrik Jalan, Geoteknik, Gunung 

Kidul. 
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ABSTRACT 
 

The development of road infrastructure plays an important role in improving 

interregional facilities and infrastructure, such as accelerating the distribution of 

goods and services, as well as supporting the growth of the tourism sector and local 

economy. One of the regions that requires improved road infrastructure is the 

Gunung Kidul area, particularly the route from Ojek Timang to Ngetun Beach. This 

planning is carried out because there are currently no adequate mobility facilities 

in the area. Therefore, this plan aims to design road infrastructure that complies 

with the applicable standards and guidelines to enhance accessibility and road user 

safety. The method used in this planning involves manual calculations supported 

by software to facilitate the analysis and design process. The calculations are based 

on existing regulations to produce an optimal road design. The design process is 

conducted in two main stages, namely geometric and pavement design in the first 

stage, and geotechnical planning in the second stage. In the first stage, geometric 

road planning includes the design of the alignment, curves, gradients, and road 

width according to applicable standards. Additionally, the selection of pavement 

type is based on the soil characteristics at the planned location and the traffic load 

that will pass through the road. Moreover, in this stage, the best route selection is 

conducted using the Analytic Hierarchy Process (AHP) method to determine the 

optimal alignment, based on various criteria such as road length, slope, number of 

curves, excavation volume, embankment volume, and cut/fill difference. The chosen 

pavement must be able to provide comfort and safety for road users in the long 

term. The second stage focuses on geotechnical aspects, including soil 

classification, soil bearing capacity analysis, settlement analysis, embankment 

reinforcement, and slope stability. Soil classification is carried out to identify each 

soil layer based on its type, which can be determined using soil data such as 

Standard Penetration Test (SPT) and Cone Penetration Test (CPT) values. Soil 

bearing capacity analysis is conducted to ensure that the subgrade can support the 

load of the road and passing vehicles. If the soil has low bearing capacity, 

improvement methods such as soil stabilization or the use of additional materials 

like geotextiles are required. In addition, settlement calculations are performed to 

anticipate surface subsidence that could cause road damage over time. These 

include both immediate and primary consolidation settlement calculations. For 

consolidation settlement, calculations are carried out from the center and edges of 

a road embankment. Slope stability is also a crucial aspect of this planning, 

considering the hilly and steep terrain of Gunung Kidul. Thus, slope stability 

analysis is performed by considering slope gradients and safety factors against 

landslides. If a slope does not meet the safety factor (SF) requirement, slope 

improvement or reinforcement is necessary to prevent landslides. Each design stage 

is supported by calculations and design drawings that detail the results of the 

performed analyses. The obtained calculation and design results indicate that the 

planned road complies with applicable standards and can improve accessibility 

and transportation safety in the region. With this road infrastructure improvement, 

it is expected to support the growth of the tourism sector, enhance the local 

community's economy, and provide long-term benefits for regional development. 

The conclusion of this planning is that the designed road has met the required 
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standards and is safe in terms of both settlement and slope stability along the 

roadside. 

Keywords: Road Planning, Infrastructure, Geometric, Geotechnical, Gunung Kidul 
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